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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the manhaj lughawi and manhaj qur’ani
in the development of da’iyyat wal hafidzat at Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur. This
research employs a descriptive qualitative approach, with data collection techniques
including interviews, observation, documentation, and field notes. The data were analyzed
using an interactive analysis model consisting of data reduction, data display, and conclusion
drawing. The results of the study indicate that the manhaj lughawi is implemented in stages
through the i’dad, takmili, and syariah programs, focusing on strengthening mufradat
(vocabulary), ta’birat (expressions), muhawarah (conversation), and the habituation of
Arabic in both formal and non-formal activities. Meanwhile, the manhaj qur’ani is applied
through a tahfiz system that adopts the Pakistani method, including sabaq/ziyadah, sabqi,
manzil, murajaah jamii, and tasmi’ juziyyah. The implementation of these two manhaj is
integrated in supporting the development of female students so that they possess well-
maintained Qur’anic memorization as well as sufficient Arabic language skills to understand
and convey Islamic knowledge (‘ilm syar’i). The success of implementing both the manhaj
lughawi and manhaj qur’ani is influenced by several factors, including a structured
curriculum, a supportive language environment, consistency in the tahfiz system, the role of
female teachers (ustadzah) and mentors, as well as the discipline and readiness of the
students. Thus, the implementation of these two manhaj plays an important role in achieving
the educational objectives of Ma'had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur in producing
knowledgeable da’iyyat wal hafidzat who uphold the teachings of the Qur’an..

Keywords: manhaj lughawi, manhaj qur’ani, Pakistani method, i'dad lughawi, takmili and
Islamic studies classes, da’iyyat wal hafidzat, Islamic education.

ABSTRAK:

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi manhaj lughawi dan manhaj
qur’ani dalam pembinaan da’iyyat wal hafidzat di Ma'had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan. Data dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan  kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manhaj lughawi
diimplementasikan secara bertahap melalui program i’dad, takmili, dan syariah dengan fokus
pada penguatan mufradat, ta’birat, muhawarah, serta pembiasaan bahasa Arab dalam
kegiatan formal dan non-formal. Sementara itu, manhaj qur’ani diterapkan melalui sistem
tahfiz yang mengadopsi manhaj Pakistani dengan metode sabaq/ziyadah, sabgi, manzil,
murajaah jamii, dan tasmi’ juziyyah. Implementasi kedua manhaj tersebut saling
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terintegrasi dalam menunjang pembinaan santriwati agar memiliki hafalan Al-Qu’an yang
terjaga serta kemampuan bahasa Arab yang memadai untuk memahami dan menyampaikan
ilmu syar’i. Keberhasilan implementasi manhaj lughawi dan qur’ani dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain kurikulum yang terstruktur, lingkungan bahasa yang
mendukung, konsistensi sistem tahfiz, peran ustadzah dan pembimbing, serta kedisiplinan
dan kesiapan santriwati. Dengan demikian, implementasi kedua manhaj tersebut berperan
penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan Ma'had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur
dalam mencetak da’iyyat wal hafidzat yang berilmu dan berpegang teguh pada Al-Qur’an.
Kata Kunci: Manhaj Lughawi, Manhaj Qur’ani, Metode Pakistani, I'dda Lughawi, Takmili
Dan Kelas Ilmu Syar’i Da’lyyat Wal Hafizat, Pendidikan Islam.

PENDAHULUAN

Bahasa Arab dan Al-Qur’an merupakan dua aspek fundamental yang tidak
terpisahkan dalam pembentukan kepribadian muslimah yang berilmu dan
berdakwah di atas manhaj salaf. Bahasa Arab sebagai miftah al-ilm berfungsi
sebagai sarana utama dalam memahami Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran
Islam. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah %:

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an dalam bahasa Arab
agar kalian memahaminya.” (QS. Yasuf [12]: 2)

Sejalan dengan itu, Ibn Taimiyyah 4 s~ menyatakan bahwa bahasa Arab
merupakan bagian dari agama, karena pemahaman terhadap Al-Qur'an dan
Sunnah tidak dapat dicapai tanpa penguasaan bahasa Arab. Oleh karena itu,
pendidikan di Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur dibangun di atas dua pilar
utama, yaitu manhaj lughawi dan manhaj qur’ani. Manhaj lughawi berorientasi
pada penguasaan bahasa Arab secara aktif dan pasif, sedangkan manhaj qur’ani
menekankan pembentukan kepribadian qur’aniyyah melalui tahfiz, pemahaman,
dan pengamalan Al-Qur’an. Hal ini juga sejalan dengan sabda Rasulullah #:
“Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya” (HR. al-
Bukhari no. 5027).

Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur merupakan lembaga pendidikan Islam
khusus putri yang berlokasi di Kabupaten Cianjur, Jawa Barat, dan didirikan pada
tahun 2013 di bawah naungan Yayasan Adz-Dzikro As-Salafiyyah. Lembaga ini
menyelenggarakan program pendidikan setara diploma (D3) dengan masa studi
tiga tahun yang bertujuan membentuk santriwati berakhlak Qur’ani dan berilmu
sesuai manhaj as-sunnah al-islamiyyah. Sistem pendidikannya mengintegrasikan
pembinaan tahfiz al-Qur'an 30 juz melalui metode Pakistani (meliputi sabqi,
manzil, dan ziyadah), penguatan kompetensi bahasa Arab melalui pembelajaran
nahwu, sarf, muhadatsah, qgira’ah, serta keterampilan menulis, dan penguasaan
ilmu-ilmu syari seperti akidah, fikih, tafsir, hadis, ushul da'wah, sirah nabawiyah,
dan mustalah al-hadis.

Struktur kurikulum disusun dalam tiga jenjang, yaitu Marhalat al-I'dad
(semester 1-2), Marhalat at-Takmili (semester 3-4), dan Marhalat asy-Syar‘iyyah
(semester 5-6), yang masing-masing menekankan penguasaan dasar, pendalaman,
dan integrasi bahasa Arab dengan ilmu syar‘i melalui at-tatbiq wa al-"ilm asy-syar’i.
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Kurikulum ini merujuk pada sistem pembelajaran LIPIA Jakarta dengan
pendekatan berbasis Al-Qur’an dan As-Sunnah menurut pemahaman Salaf al-Salih.
Implementasinya diwujudkan melalui program formal dan nonformal yang
terintegrasi, khususnya program lughawi dan tahfiz, dengan target capaian hafalan
hingga lima juz per semester serta penguasaan bahasa Arab secara aktif dan pasif.
Standar kelulusan diarahkan pada tercapainya hafalan 30 juz, penguasaan bahasa
Arab, dan pemahaman ilmu syari yang komprehensif. Dalam perspektif
pendidikan, integrasi antara manhaj lughawi dan qur'ani mencerminkan
pendekatan holistik yang menyinergikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik,
sebagaimana dikemukakan oleh H.A.R. Tilaar dan Abdurrahman an-Nahlawi.
Integrasi ini diwujudkan melalui harmonisasi antara pembelajaran bahasa Arab —
meliputi nahwu, sarf, dan kaidah lughah —dengan praktik tahfiz melalui sistem
sabql, manzil, ziyadah, dan muraja’ah. Dengan demikian, manhaj lughawi dan
qur'ani di Ma'had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur berjalan secara terpadu dalam
membentuk da‘iyyat wa hafizat yang memiliki kompetensi bahasa Arab yang kuat,
hafalan Al-Qur’an yang terjaga, serta pemahaman ilmu syar’i yang komprehensif
dan aplikatif.

Selama periode 2017-2025, Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur telah
mengimplementasikan integrasi kedua manhaj tersebut dalam berbagai kegiatan
pendidikan, baik formal maupun nonformal. Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa penguasaan bahasa Arab memiliki peran signifikan dalam meningkatkan
pemahaman Al-Qur’an, serta bahwa pendekatan berbasis integrasi bahasa dan Al-
Qur’an lebih efektif dalam membangun kemampuan tadabbur dibandingkan
pendekatan parsial. Namun demikian, kajian yang secara khusus menganalisis
hasil implementasi integrasi manhaj lughawi dan qur’ani dalam jangka panjang
masih terbatas.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil
penerapan manhaj lughawi dan qur’ani selama delapan tahun dalam program
i‘dad ad-da‘iyyat wa al-hafizat di Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kurikulum
pendidikan ma’had berbasis manhaj sunnah, serta menjadi rujukan bagi lembaga
sejenis dalam mengintegrasikan pembelajaran bahasa Arab dan Al-Qur’an secara
aplikatif dan berorientasi dakwah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu: (1) bagaimana tahapan dan
implementasi manhaj lughawi dan manhaj qur’ani dalam program I'dad ad-
Da’iyyat wal Hafizat di Ma"had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur selama delapan tahun
terakhir; (2) bagaimana hasil dan dampak penerapan kedua manhaj tersebut
terhadap kemampuan bahasa Arab, hafalan Al-Qur’an, serta pemahaman ilmu
syar'i santriwati; dan (3) apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi kedua manhaj tersebut di lingkungan ma’had.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara mendalam
implementasi manhaj lughawi dan manhaj qur’ani dalam program I'dad ad-
Da‘iyyat wal Hafizat di Mahad Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur, menganalisis
efektivitas serta perubahan yang dialami santriwati selama mengikuti sistem
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pembelajaran bahasa Arab dan tahfizh Al-Qur'an berdasarkan jenjang yang
diterapkan, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi kedua manhaj tersebut guna merumuskan rekomendasi
pengembangan dalam peningkatan mutu pendidikan bahasa Arab dan Al-Qur’an
berbasis manhaj sunnah islamiyyah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk menggambarkan secara mendalam proses, pola, serta hasil penerapan manhaj
lughawi dan qur’ani selama delapan tahun di Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami fenomena pendidikan secara
alamiah melalui teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi yang
berkaitan dengan kurikulum serta aktivitas pembelajaran. Penelitian dilaksanakan di
Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur, sebuah lembaga pendidikan Islam berbasis
ma’had yang mengintegrasikan pembelajaran bahasa Arab dan Al-Qur’an dalam
kurikulumnya. Pemilihan lokasi didasarkan pada konsistensi lembaga dalam
menerapkan manhaj lughawi dan qur’ani sejak tahun 2013, sehingga memungkinkan
dilakukannya evaluasi jangka panjang terhadap efektivitas sistem yang digunakan.
Implementasi manhaj lughawi dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran formal
(KBM) setiap hari Sabtu, serta didukung oleh kegiatan nonformal berupa praktik
berbahasa Arab (tathbiqi kalam bi al’arabiyyah), penambahan kosakata dan
ungkapan harian, serta kegiatan muhawarah dan muhadatsah yang mencakup
hafalan hiwar, penyusunan insya’, dan metode sima‘i melalui penyimakan materi
kajian. Sementara itu, implementasi manhaj qur'ani dengan metode Pakistani
dilaksanakan secara terstruktur di luar KBM kelas, meliputi ziyadah setelah shalat
Sububh, sabqi setelah shalat Ashar, dan manzil setelah shalat Isya. Evaluasi dilakukan
melalui ujian hafalan per semester serta program muraja‘ah intensif dalam bentuk
tasmi‘minimal satu juz sesuai dengan kesiapan santriwati. Secara umum, penerapan
kedua manhaj tersebut menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam pembinaan
santriwati sebagai penghafal Al-Qur’an sekaligus calon da‘iyyat. Integrasi antara
pembelajaran bahasa Arab dan tahfiz Al-Qur’an berkontribusi terhadap peningkatan
pemahaman dasar bahasa Arab serta menjaga kualitas dan kestabilan hafalan,
meskipun capaian belum sepenuhnya mencapai target 30 juz. Dengan demikian,
sistem ini tetap relevan dalam mendukung tujuan pendidikan berbasis Al-Qur’an
dan bahasa Arab di lingkungan ma’had. Subjek dalam penelitian ini meliputi
implementasi program pembelajaran manhaj lughawi dan manhaj qur’ani di Ma’had
Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur. Sumber data dibedakan menjadi data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh dari kepala ma’had, asatidzah bahasa Arab yang
mengampu program i‘dad, takmili, dan syar‘iyyah, asatidzah tahfiz yang mengelola
sistem sabqi, manzil, dan ziyadah, serta santriwati. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari dokumen resmi ma’had, meliputi struktur kurikulum, jadwal
pembelajaran, capaian hafalan, evaluasi bahasa Arab, buku mutaba‘ah yaumiyyah,
laporan kegiatan, serta dokumentasi pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara semi-terstrktur, observasi langsung pada kegiatan pembelajaran
dan tahfiz, serta dokumentasi untuk melengkapi dan memperkuat temuan
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penelitian. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman (1994) yang dikembangkan oleh Huberman dan Saldana (2014),
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan menyeleksi dan mengkategorikan data sesuai fokus penelitian,
kemudian disajikan dalam bentuk narasi analitis, dan diakhiri dengan penarikan
kesimpulan secara induktif melalui proses verifikasi berkelanjutan. Keabsahan data
dijamin melalui triangulasi sumber dan metode serta member check kepada
informan utama guna memastikan kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas
temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Visi dan Misi Pendidikan Ma’had

Visi pendidikan Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur diarahkan pada
pembentukan santriwati yang berpegang teguh pada ajaran Islam, memiliki hafalan
Al-Qur’an yang mutqin dan terjaga, menguasai dasar-dasar bahasa Arab, serta
memiliki kemampuan dalam memahami dan mengamalkan ilmu-ilmu syar‘i dalam
kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, visi dan misi pendidikan Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro
Cianjur tersebut menjadi kerangka konseptual yang penting dalam memahami arah
dan tujuan penyelenggaraan pendidikan di ma’had. Selain itu, rumusan tersebut
juga berfungsi sebagai landasan kontekstual dalam menganalisis hasil penelitian,
khususnya yang berkaitan dengan implementasi manhaj lughawi dan qur’ani yang
akan dibahas pada subbab berikutnya.

Implementasi Manhaj Lughaw?i di Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur

Implementasi manhaj lughawi di Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur
dilaksanakan sebagai bagian integral dari sistem pendidikan ma’had yang bertujuan
membekali santriwati dengan kemampuan bahasa Arab sebagai sarana memahami
Al-Qur’an dan ilmu syar’i. Pembelajaran bahasa Arab tidak diposisikan sebagai
tujuan akhir semata, melainkan sebagai alat (wasilah) untuk menunjang proses
pembelajaran keislaman secara menyeluruh. Oleh karena itu, penerapan manhaj
lughawi disusun secara bertahap dan sistematis sesuai dengan jenjang kemampuan
santriwati.

Manhaj lughawi merupakan pendekatan pembelajaran bahasa Arab yang
menekankan penguasaan bahasa secara bertahap dan sistematis, baik dalam aspek
teoretis maupun praktis. Dalam pendidikan Islam, manhaj ini berfungsi sebagai
landasan fundamental dalam memahami teks-teks syari, mengingat bahasa Arab
merupakan kunci utama dalam memahami Al-Qur'an dan Sunnah. Secara
konseptual, manhaj lughawi mencakup penguasaan mufradat, nahwu, dan sarf,
yang diperkuat melalui latihan tatbiqi berupa keterampilan berbicara, menulis,
membaca, dan memahami teks Arab, termasuk kitab turats. Pendekatan ini selaras
dengan konsep integrasi empat keterampilan berbahasa—istima’, kalam, gira’ah,
dan kitabah—sebagaimana dikemukakan oleh Mahmud Ismail Sini, serta prinsip
pembelajaran bertahap yang ditegaskan oleh “Abdurrahman al-Fauzan.
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Dalam implementasinya di Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur, manhaj
lughawi diterapkan melalui tiga jenjang pembelajaran, yaitu i‘dad, takmili, dan
syar‘iyyah, yang masing-masing berfokus pada penguatan dasar bahasa,
pendalaman kaidah, dan aplikasi dalam memahami ilmu syar‘i. Struktur bertahap
ini menunjukkan bahwa manhaj lughawi tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pembelajaran bahasa, tetapi juga sebagai proses pembentukan kapasitas ilmiah santri
dalam mengkaji teks keislaman secara mandiri. Secara lebih luas, penerapan manhaj
ini merupakan adaptasi dari kurikulum pendidikan bahasa Arab modern yang
berkembang di dunia Arab dan lembaga pendidikan Islam internasional.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran
bahasa Arab dan tahfiz Al-Qur'an memiliki kontribusi signifikan dalam
meningkatkan kompetensi akademik dan ruhiyah santri. Penelitian Husna (2019)
menegaskan bahwa penguatan lughah berperan dalam meningkatkan kualitas
pemahaman ayat dan kedisiplinan hafalan. Sementara itu, Nadziroh (2020)
menunjukkan bahwa metode Pakistani efektif dalam menjaga stabilitas hafalan
melalui sistem sabqi, manzil, dan ziyadah. Selain itu, Fauzi (2021) menemukan
bahwa model pembelajaran lughawi bertingkat mampu menghasilkan kompetensi
bahasa Arab yang sistematis dan relevan dengan kebutuhan studi syar’i. Temuan-
temuan tersebut memperkuat bahwa integrasi manhaj lughawi dan qur’ani
merupakan pendekatan yang efektif dalam membentuk da‘iyyat wal hafizat yang
kompeten secara bahasa, hafalan, dan pemahaman keilmuan.

Kegiatan Pembelajaran Formal Manhaj Lughawi
Tabel 1. Kegiatan Formal Manhaj Lughawi

Jengjang Mustawa Fokus Bentuk Kegiatan Output Yang
(Kelas) Pembelajaran Diharapkan
I'dad ~ Semester  Penguasaan Latihan 1. Santriwati
1-2 mufradat, menghafalkan mampu
pengenalan dasar- kosakata  harian, = memahami
dasar kaidah membaca teks Arab  penerpan atau
Bahasa arab dan berharakat, penggunaan
nahwu dan sarf pengenalan kosakata-kosakata
struktur ~ kalimat  dasar dan
sederhana (jumlah  membaca teks
mufidah) Arab sederhana
2. Santri mulai
mampu
memahami
makna dan

terjemahan  dari

teks bahasa Arab
dan kalimat-
kalimat sederhana

Takmili ~ Semester =~ Pendalaman Membaca teks Santriwati mampu
3-4 kaidah ~ Nahwu Arab dari yang memahami teks

sarf, dan tingat sederhana Arab secara global
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Semester
5-6

IImu
Syar’i

membiasakan
membaca  serta
pemahaman teks
tanpa harakat

Tatbiq bahasa
Arab dalam kajian
ilmu syari, Dan
mulai
mengenalkan
metodelogi
pembuatan karya
ilmiyah dasar
dengan berbahasa

arab (Pembuatan
Bahts)

sampat tek panjang
tanpa harakat,
latihan
pemahaman teks
keislaman, serta
mulai mengenal
praktek mengenal
cara membaca atau
mentela’ah kitab-
kitab yang
berbahasa Arab

Pengkajian materi

syari  berbahasa
Arab, penerapan
kaidah nahwu dan
sarf secara
mendalam dan
lebih perinci,
praktek interaktif
antar santri juga
tadrib ~ mengajar

materi nahwu dan
sarf atau persentasi

dan kontekstual;
yaitu mampu
mengatahui dan
memahami sebab-
sebab perubahan
harakat serta
keadaan I'rab
dalam bahasa Arab.
Dan mampu
memahami
terjemahan dan
makna setiap
klimat bahasa Arab
yang dibaca.

Bahasa Arab
digunakan sebagai
alat memahami
ilmu syar’l, dan
pengembangan diri
dalam berkreatifitas
menungkan karya
berbahasa Arab,
baik dalam bentuk
lisa atau tulisan

Kegiatan Penguatan Bahasa Arab di Luar Kelas Formal

Selain pembelajaran formal di dalam kelas, Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro
Cianjur juga menyelenggarakan berbagai kegiatan penguatan bahasa Arab di luar
kelas formal. Kegiatan ini berfungsi sebagai penunjang implementasi manhaj
lughawi dan bertujuan membentuk pembiasaan bahasa Arab secara aktif dan pasif
dalam kehidupan sehari-hari santriwati. Melalui kegiatan ini, santriwati tidak hanya
berinteraksi dengan bahasa Arab di ruang kelas, tetapi juga dalam konteks

komunikasi dan pembiasaan yang lebih luas.

Tabel 2. Kegiatan penguatan bahasa aeab di Luar Kelas Formal

Kegiatan Bentuk Pelaksanaan Frekuensi Tujuan
Al Memberikan, Duakali  Pengayaan kosakata
Mufradaa ~ menyampaikan dan perpekan; atau ungkapan
Wa mengenalkan 3 mufradat harian yang bisa
tta'biiraat  kosakata juga dan3 menunjang  serta
ungkapan-ungkapan  ta'biirat memudahkan
harian. yang simulasi
menunjang serta pembiasaan  rasa
memudahkan santri, dalam tatbiq
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simulasi pembiasaan bahasa Arab secara
rasa santri, dalam aktif atau pasif
tatbiq bahasa Arab

secara aktif dan pasif

Khat dan ~ Latihan menulis  Satu Penguatan

imlaa’ sesuai kaidah naskhi sampai keterampilan juga
dan rig’ah, serta dikte dua kali kreatifitas santri
kalimat-kalimat dalam dari segi bidang
bahasa Arab sepekan  tulisan Arab, dan

mengenal macam-
macam khat atau
kalighrafi, serta
melatih pembiasaan
menulis Arab tanpa
melihat teks dengan

Tatbig Hafalan hiwar dan Rutin Pembiasaan
Nuthqi penyusunan  hiwar setiap komunikasi  aktif
bebas mandiri dengan Jum’at serta  peningkatan
memadukan mufradat subuh keberanian dan
dan ta’birat sesuai selama 1- ketepatan berbahasa
kaidah nahwu dan sarf 2jam Arab
Istima’ Mendengarkan Berkala Penguatan
masyaayikh ceramah dan (sebulan  pemahaman bahasa
potongan videoa atau sekali) Arab secara pasif
audio berbahasa Arab serta peningkatan

ketepatan pelafalan
dan intonasi

Implementasi Manhaj Qur’ant

Implementasi manhaj qur’ani di Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur
dilakukan melalui sistem tahfiz al-Qur'an berbasis metode Pakistani yang
menekankan keseimbangan antara penambahan hafalan baru, penguatan hafalan,
dan pemeliharaan hafalan lama secara berkelanjutan. Pendekatan ini bertujuan
menghasilkan santriwati dengan hafalan yang mutqin, stabil, dan terjaga dalam
jangka panjang.

Secara operasional, sistem ini meliputi tiga komponen utama, yaitu ziyadah
(penambahan hafalan), sabqi (penguatan hafalan), dan manzil (muraja‘ah hafalan
lama) yang dilaksanakan secara terjadwal. Selain itu, diterapkan muraja‘ah jama‘i
dan tasmi’ juziyyah sebagai bentuk evaluasi hafalan. Keseluruhan komponen
tersebut berjalan secara terintegrasi dalam pembinaan harian sehingga membentuk
pola tahfiz yang sistematis dan berkesinambungan. Penerapan manhaj qur’ani ini
menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada kuantitas hafalan,
tetapi juga menekankan kualitas bacaan, ketepatan makharij al-huraf, serta
kestabilan hafalan. Dengan demikian, manhaj ini berperan dalam membina da‘iyyat
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wa hafizat yang mampu menjaga dan menginternalisasi Al-Qur’an secara konsisten
dalam kehidupan sehari-hari.
Tabel 3. Kegiatan Manhaj Qur’ani di Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur

Kompone Bentuk Sistem Waktu  Tujuan/outp
n Kegiatan pelaksaan ut
Sabaqg/ziyada  Setoran Hafalan Setelah  Penambahan
h hafalan baru shalat  hafalan Al-
baru Al- disetorkan  Subuh  Qur’an secara
Qur’an secara rutin dan bertahap.
sesuai kajian. = Mengejar target
kemampua Sabtu-  hafalan
n santriwati  kamis bulanan  dan
pagi pencapain
selama satu
semester,
namun  tetap
menyesuaikan
kemampuan
santri
Sabgi Murajaah Pengulanga Setelah Penguatan dan
hafalan n  hafalan shalat kestabilan
baru yang baru isya’ hafalan baru
disetorkan
selama
beberpa hari
atau
minggu
Manzil Murajaah Pengulanga Setelah  Menjaga
hafalam n  hafalan shalat kelancaran
lama lama secara ashar, hafalan jangka
terjadwal pukul Panjang
dan 15.30-
berurutan 17.00
Murajaah Murajaah Murajaah Bebas Pembiasaan
jamaiiyyah mandiri satu juz memila murajaah
berpasanga perhari h mandiri  dan
n (sesame Bersama waktu;  berkelanjutan
santri satu patner setelah
sampai 4 sesame setorah
orang) santri yang manzil
sudah atau
ditentukan  sabgi
pengampu
halagah
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masing-
masing
Tabel diatas merangkum pelaksanaan manhaj qur’ani melalui sistem
sabaq/ziyadah, sabqi, manzil, murajaah jamii, dan tasmi’ juziyyah yang diterapkan
secara terstruktur di Ma"had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur.

Implementasi Manhaj Lughawi dan Qur'ani dalam Pembinaan Da’iyyat wal
Hafidzat

Implementasi manhaj lughawi dan qur’ani di Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro
Cianjur menunjukkan pola pembinaan yang integratif antara penguasaan bahasa
Arab dan tahfiz Al-Qur’an. Manhaj lughawi berfungsi sebagai fondasi dalam
membangun kompetensi kebahasaan santriwati, meliputi penguasaan mufradat,
struktur kalimat, serta ta‘birat, yang mendukung pemahaman terhadap teks Al-
Qur’an dan ilmu syar‘i. Sementara itu, manhaj qur’ani diimplementasikan melalui
sistem tahfiz yang terstruktur guna membentuk hafalan yang mutqin dan
berkelanjutan.

Penerapan manhaj lughawi secara berjenjang i’dad, takmili, hingga syar‘iyyah
memberikan kesiapan linguistik yang memadai dalam mengikuti proses
pembelajaran. Penguatan bahasa melalui pembiasaan muhawarah, penguasaan
mufradat, dan pemahaman teks menjadikan bahasa Arab tidak sekadar mata
pelajaran, tetapi sebagai instrumen utama dalam proses pendidikan.

Integrasi kedua manhaj dalam kegiatan pembelajaran harian menunjukkan
adanya hubungan timbal balik yang saling menguatkan. Penguasaan bahasa Arab
mendukung pemahaman terhadap ayat-ayat yang dihafal, sementara aktivitas tahfiz
memperkaya kompetensi kebahasaan melalui interaksi intensif dengan teks Al-
Qur’an. Dengan demikian, pola implementasi ini berkontribusi dalam membentuk
da‘iyyat wa hafizat yang tidak hanya memiliki hafalan yang kuat, tetapi juga
kemampuan memahami dan menyampaikan ajaran Islam secara tepat.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi Manhaj Lughawi
dan Qur'ani

Keberhasilan implementasi manhaj lughawi dan manhaj qur’ani di Ma’had
Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Salah
satunya adalah kurikulum dan sistem pembelajaran yang terstruktur secara
berjenjang, mulai dari tahap i‘dad hingga syar’iyyah, sehingga santriwati
memperoleh fondasi bahasa Arab yang memadai sebelum memasuki tahap
pembelajaran yang lebih aplikatif. Selain itu, lingkungan bahasa (bi’ah lughawiyyah)
yang kondusif turut berperan penting melalui pembiasaan penggunaan bahasa Arab
dalam kegiatan formal maupun non-formal, seperti muhawarah, penguatan
mufradat, dan interaksi sehari-hari, yang mendukung peningkatan kemampuan
bahasa secara aktif dan pasif.

Di sisi lain, konsistensi sistem tahfiz dalam manhaj qur’ani juga menjadi faktor
penentu, melalui penerapan metode sabaq/ziyadah, sabqi, manzil, murajaah jamii,
dan tasmi’ juziyyah yang menjaga keseimbangan antara penambahan dan penguatan
hafalan. Peran ustadzah dan pembimbing dalam memberikan pendampingan,
evaluasi, serta koreksi bacaan turut mendukung kualitas pembelajaran. Selain itu,
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kedisiplinan dan kesiapan santriwati dalam menjalankan seluruh program, baik
dalam hafalan maupun pembiasaan bahasa, menjadi faktor penting agar tujuan
pembinaan dapat tercapai secara optimal.

Adapun beberapa dokumentasi kegiatan di ma"had aly Adz Dzikro Cianjur

o _ A §~ ‘,% e

N\ S

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi manhaj lughawi dan manhaj qur’ani di Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro
Cianjur berlangsung secara terstruktur dan integratif dalam proses pembinaan
santriwati. Manhaj lughaw1 berperan dalam membangun kompetensi bahasa Arab
secara bertahap melalui penguatan mufradat, ta’birat, muhadatsah, serta pembiasaan
bahasa dalam lingkungan formal dan non-formal. Sementara itu, manhaj qur’ani
diimplementasikan melalui sistem tahfiz yang konsisten dengan metode
sabqi/ ziyadah, sabqi, manzil, muraja‘ah jama’i, dan tasmi’ juziyyah, yang berfungsi
menjaga kualitas dan keberlanjutan hafalan Al-Qur’an. Integrasi kedua manhaj ini
menunjukkan adanya keterkaitan fungsional antara penguasaan bahasa Arab dan
pembinaan tahfiz dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan ma’had. Lebih
lanjut, implementasi kedua manhaj tidak hanya berkontribusi terhadap aspek
akademik, tetapi juga membentuk karakter santriwati, seperti kedisiplinan,
kemandirian, dan konsistensi dalam menjaga hafalan serta penggunaan bahasa Arab
secara berkelanjutan. Keberhasilan implementasi ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor utama, antara lain kurikulum yang terstruktur, lingkungan bahasa yang
kondusif, konsistensi sistem tahfiz, peran aktif ustadzah dan pembimbing, serta
kesiapan dan kedisiplinan santriwati. Dengan demikian, model integrasi manhaj
lughawi dan qur’ani di ma’had ini dapat dipandang sebagai pendekatan yang
relevan dalam pendidikan Islam, khususnya dalam mencetak da‘iyyat wal hafizat
yang memiliki kompetensi bahasa, kekuatan hafalan, dan pemahaman ilmu syar’i
yang memadai. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar implementasi kedua
manhaj ini terus dipertahankan dan dikembangkan secara berkelanjutan, khususnya
melalui penguatan bi'ah lughawiyyah dan konsistensi sistem tahfiz. Selain itu,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji implementasi model serupa pada
lembaga pendidikan lain atau menganalisis lebih lanjut pengaruhnya terhadap
capaian akademik dan kompetensi dakwah santri secara lebih komprehensif. Penulis
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pimpinan STIT At-Taqwa
beserta pimpinan jurusan atas dukungan dan fasilitas yang diberikan selama proses
penyusunan penelitian ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada dosen
pembimbing atas bimbingan, arahan, dan motivasi yang sangat berarti. Penulis turut
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menyampaikan terima kasih kepada kedua orang tua, keluarga, serta para guru atas
doa dan dukungan yang tiada henti. Tidak lupa, penghargaan disampaikan kepada
pimpinan Ma’had Putri Aly Adz-Dzikro Cianjur beserta para santriwati yang telah
memberikan izin, bantuan, dan partisipasi dalam pelaksanaan penelitian ini. Semoga
segala kebaikan yang diberikan mendapat balasan dari Allah.
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